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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Strategi pengembangan objek wisata Air Bandung Bondowoso di Desa 

Sidobandung Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. 

a. Lokasi objek wisata Air Bandung Bondowoso dinilai cukup strategis dan 

mudah diakses oleh kendaraan roda 2 maupun roda 4. Akses jalan menuju 

objek wisata cukup baik, terdapat 3 titik papan penunjuk arah yaitu 

dipasar Bungkal, perbatasan Sukosewu dan di Desa Sidobandung. 

Namun, kurangnya papan penunjuk arah menyebabkan wisatawan 

kebingungan terutama wisatawan dari luar desa Sidobandung. Strategi 

yang perlu dilakukan yaitu pengelola perlu menambahkan beberapa 

papan penunjuk arah dititik strategis terutama dipersimpangan jalan yang 

sering dilewati wisatawan dari luar desa Sidobandung. Strategi ini perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kemudahan akses lokasi wisatawan 

menuju objek wisata Air Bandung Bondowoso. 

b. Promosi wisata Air Bandung Bondowoso sudah dilakukan, namun belum 

dilakukan secara optimal. Akun media sosial yang dimiliki belum 

dimanfaatkan sepenuhnya dan unggahan dimedia sosial belum dilakukan 

secara rutin. Selain media sosial objek wisata ini juga melakukan 

promosi melalui pemasangan banner/spanduk diluar wilayah desa. 

Namun demikian promosi tersebut belum mampu mejangkau masyarakat 

secara luas. Oleh karena itu pengelola diharapkan memanfaatkan semua 

media sosial yang dimiliki serta mengapload konten secara rutin dan 
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terencara minimal seminggu sekali, agar bisa menarik minat kunjungan 

wisatawan.  

c. Sarana prasarana objek wisata Air Bandung Bondowoso cukup lengkap 

dan memadai, namun memerlukan perbaikan di wahana dan spot foto 

karena mengalami penurunan kondisi, sehingga terlihat kurang terawat 

dan tidak menarik bagi pengunjung. Keterbatasan anggaran menjadi 

kendala utama dalam pengembangan. Pengelola dapat melakukan 

perawatan sederhana secara rutin untuk mencegah kerusakan yang lebih 

parah, sambil mengoptimalkan fasilitas yang sudah ada tanpa harus 

menambahkan wahana atau spot foto baru yang membutuhkan biaya 

yang lebih besar. 

2. Pengaruh lokasi, promosi dan sarana prasana terhadap minat kunjungan 

wisatawan di objek wisata Air Bandung Bondowoso di Desa Sidobandung 

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. 

a. Lokasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan 

wisatawan (Y). Penelitian ini menemukan bahwa semakin baik lokasi 

objek wisata yang meliputi kemudahan akses, visibilitas, kondisi lalu 

lintas, serta ketersediaan tempat parkir maka akan meningkatkan minat 

kunjungan wisatawan. 

b. Promosi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

kunjungan wisatawan (Y). Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan 

promosi memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat 

wisatawan untuk berkunjung. Promosi yang dilakukan melalui media 
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sosial, baik dari segi frekuensi, penyampaian informasi, kualitas konten, 

maupun ketepatan sasaran promosi, mampu meningkatkan kesadaran 

wisatawan terhadap keberadaan objek wisata 

c. Sarana prasarana (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

kunjungan wisatawan (Y). Penelitian ini menemukan bahwa 

ketersediaan fasilitas dan kondisi fasilitas memiliki peran penting untuk 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan. 

d. Lokasi (X1), promosi (X2) dan sarana prasarana (X3) berpengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap minat kunjungan wisatawan (Y). 

 

 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagi berikut : 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian ilmu Ekonomi Pembangunan, khususnya pada bidang pariwisata 

dan pengembangan destinasi wisata lokal. Temuan pada penelitian ini 

memperkuat teori yang menyatakan bahwa lokasi, promosi, dan sarana 

prasarana merupakan faktor penting untuk meningkatkan minat kunjungan 

wisatawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan 

mix methods mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap fenomena pariwisata, karena tidak hanya menjelaskan hubungan 
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antarvariabel secara statistik saja, namun juga mengungkap kondisi nyata 

di lapangan. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pengelola objek wisata Air Bandung Bondowoso dan 

Pemerintah Desa dalam menyusun strategi pengembangan wisata. 

Peningkatan aksesibilitas melalui penambahan papan penunjuk arah, 

mengoptimalisasikan promosi digital secara konsisten, serta perbaikan dan 

pembaruan sarana prasarana diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan 

dan kepuasan wisatawan. Dengan pengelolaan yang lebih baik, objek 

wisata ini diharapkan berpotensi meningkatkan minat kunjungan 

wisatawan. 

 

5.3 Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, mengenai pengembangan objek wisata Air Bandung 

Bondowoso di Desa Sidobandung Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, 

maka peneliti memberikan saran dan rekomendasi adalah sebagai berikut : 

1. Pengelola Objek Wisata Air Bandung Bondowoso perlu menyediakan 

papan penunjuk arah yang jelas dan mudah ditemukan di jalur utama 

menuju lokasi wisata. Upaya ini penting untuk meningkatkan visibilitas 

dan kemudahan akses bagi wisatawan, terutama pengunjung dari luar 

Desa Sidobandung. 



155 
 

 
 

2. Pengelola objek wisata diharapkan dapat mengoptimalkan kegiatan 

promosi dan memanfaatkan semua akun media promosi yang dimiliki. 

Promosi perlu dilakukan secara konsisten, kreatif, dan tepat sasaran 

agar mampu meningkatkan kesadaran wisatawan terhadap keberadaan 

objek wisata Air Bandung Bondowoso serta mendorong peningkatan 

minat kunjungan wisatawan. 

3. Pengelola objek wisata disarankan untuk melakukan perawatan, 

pembaruan, dan penambahan sarana dan prasarana, seperti fasilitas 

umum, spot foto, serta wahana permainan. Sarana dan prasarana yang 

memadai dan terawat dapat meningkatkan kenyamanan wisatawan 

sehingga mendorong keinginan untuk berkunjung kembali. 

4. Pemerintah Desa Sidobandung dan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 

diharapkan dapat memberikan dukungan berkelanjutan dalam 

pengembangan objek wisata, baik melalui pendampingan, penyediaan 

anggaran, maupun perbaikan infrastruktur pendukung, agar 

pengelolaan wisata dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

5. Masyarakat dan pelaku UMKM di sekitar objek wisata diharapkan 

dapat berpartisipasi aktif dalam mendukung pengembangan pariwisata 

dengan menjaga kebersihan lingkungan, meningkatkan kualitas produk 

dan pelayanan, serta menciptakan suasana yang ramah bagi wisatawan. 

6. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

minat kunjungan wisatawan, seperti harga, kualitas pelayanan, daya 
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tarik wisata, atau kepuasan wisatawan, serta memperluas lokasi 

penelitian diharapkan agar dapat memperkaya kajian mengenai 

pengembangan objek wisata dan minat kunjungan wisatawan. 
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